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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi model pembelajaran Think Pair
Share (TPS) terhadap kemampuan berpikir kritis dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
peserta didik kelas X Rekayasa Perangkat Lunak SMK Nurul Iman Jakarta Timur. Tujuan penelitian
mengetahui kemapuan berpikir kritis peserta didik dalam penggunaan model pembelajaran Think Pair
Share (TPS). Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan
penelitian lapangan (field research). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya kemampuan
berpikir kritis peserta didik terhadap materi PAI dalam penggunaan model pembelajaran TPS. Model
belajar TPS membuktikan perubahan kemampuan berpikir peserta didik semakin baik dan model
pembelajaran TPS sangat efektif digunakan untuk semua mata pelajaran di berbagai tingkatan
pendidikan dan di semua klasifikasi usia.

Kata Kunci: Model pembelajaran think pair share (TPS), Pendidikan Agama Islam, Kemampuan
berpikir kritis.

Abstract: This study aims to evaluate the implementation of the Think-Pair-Share (IPS) learning model on critical
thinking skills in Islamic Education for tenth-grade students in Software Engineering at SMK Nurul Iman, East
Jakarta. The objective is to assess students' critical thinking abilities when using the Think-Pair-Share (IPS) model.
This research employs a descriptive qualitative method with a field research approach. The findings indicate that the use
of the TPS model enbhances students' critical thinking regarding Islamic Education material. The TPS learning model
has demonstrated improvements in students' critical thinking skills and proves to be highly effective for varions subjects

across different educational levels and age groups.
Keywords: Think-Pair-Share (1PS) learning model, Isiamic Education, Critical thinking skills.

PENDAHULUAN

Berkembangnya zaman dari tahun ke tahun adalah suatu keniscayaan bagi manusia,
salah satunya perubahan dan kemajuan di bidang pendidikan.. Pendidikan sebagai suatu
proses yang bertujuan untuk membangun kecerdasan dan membentuk karakter serta
kepribadian suatu bangsa. Education has a significant role in producing quality human
resources and being able to face global competition in all aspects of life (Pulido-Martinez,
2019). Pendidikan memainkan peran krusial dalam proses pembangunan bangsa, dan proses
pada pendidikan saat ini menuntut pemahaman yang mendalam dari para peserta didik.

Pendidikan adalah sebuah proses atau upaya yang dilakukan secara terencana agar
terbentuk sikap dan perilaku positif dalam diri seseorang, sehingga ia mampu menemukan jati
dirinya baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat (Putry, 2019: 39-54).
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan kehidupan yang cerdas,
damai, terbuka, dan demokratis (Afni, Wahid, dkk, 2021: 137-142).

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah sebuah upaya yang dilakukan dengan kesadaran,
yaitu sebuah aktivitas pembimbingan, pengajaran, atau pelatthan yang dilakukan secara
terencana dengan tujuan yang jelas (Nazarudin Rahman, 2009:12)

Hidayat & Syafe’i (2018) mencatat bahwa mata pelajaran PAI memiliki tanggung jawab
untuk mengembangkan potensi peserta didik dalam menanamkan nilai-nilai keimanan,
ketakwaan dan akhlak mulia sesuai dengan yang tercantum dalam Undang-Undang No 20
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tahun 2003. Oleh karena itu, pentingnya perencanaan pembelajaran PAI harus diperhatikan
agar pengajaran mata pelajaran ini dapat berjalan secara efektif dan efisien.

Kemampuan berpikir kritis adalah elemen penting dalam mempersiapkan siswa untuk
mengatasi berbagai tantangan dan persoalan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari
(Zulfadewina et al., 2020; Zulherman et al., 2020). Melalui berpikir kritis, peserta didik tidak
hanya dapat memahami situasi dengan lebih mendalam, tetapi juga berperan aktif dalam
menciptakan solusi atau ide-ide inovatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh
masyarakat (Masus & Fadhilaturrahmi, 2020). Peran ini sangat penting dalam membentuk
generasi yang mampu memberikan kontribusi positif dan konstruktif dalam kehidupan sosial.

Pembelajaran PAI di sekolah masih terlalu berfokus pada metode pengajaran yang
berpusat pada pendidik (teacher-centered), dimana pendidik berperan sebagai penyampai
informasi utama. Hal ini mengakibatkan kurangnya kesempatan bagi peserta didik untuk
terlibat aktif dalam kegiatan berpikir kritis dan pemecahan masalah selama proses
pembelajaran. Pendidik sering kali terlalu terikat pada pedoman buku teks, sehingga tidak
memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi materi lebih mendalam. Selain itu,
pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat membuat peserta didik kesulitan memahami
materi dengan baik. Kondisi ini menyoroti pentingnya pergeseran pendekatan pembelajaran
menuju metode yang lebih berpusat pada peserta didik (student-centered) dan penggunaan
strategl pengajaran yang lebih bervariasi serta relevan dengan materi, agar dapat meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran.

Fakta yang ditemukan di kelas saat pembelajaran PAT pada saat Pendidik memberikan
kesempatan kepada para peserta didik cenderung pasif dan jarang sekali yang bertanya,
sedangkan ketika pendidik memberikan pertanyaan kepada peserta didik dan mereka
menjawab dengan jawaban yang sangat singkat serta padat tanpa penjelasa detail hal ini
disebabkan karena peserta didik sangat jarang untuk diajak dalam berpikir kritis dalam suatu
materi.

Kurangnya pemahaman peserta didik yang kuat.terhadap pendidikan agama disebabkan
oleh Pendidik yang tidak menggunakan strategi khusus dalam menyampaikan materi, sehingga
proses pengajaran tidak berjalan optimal. Sebaliknya, jika Pendidik menggunakan strategi yang
tepat dalam penyampaian materi, siswa akan lebih mudah memahami, mengerti dan mampu
mengamalkannya (Abdullah, 2019:1-6).

Menurut Kurniasih & Sani (2015), model Think Pair Share (TPS), yang melibatkan
berpikir, berpasangan dan berbagi, adalah metode pembelajaran kooperatif yang bertujuan
untuk mempengaruhi cara interaksi peserta didik di sekolah. Model ini dirancang untuk
meningkatkan dinamika interaksi selama proses pembelajaran berlangsung. Di sisi lain,
Wicaksono (2017: 1-8) mengungkapkan bahwa model Think Pair Share (TPS) memberikan
peserta didik lebih banyak kesempatan untuk secara aktif merespons dan terlibat dengan
pengetahuan serta soal yang diberikan. Pendekatan ini mendukung diskusi dan kolaborasi
yang lebih produktif di antara peserta didik, serta membantu memperdalam pemahaman
mereka terhadap materi dengan cara yang lebih partisipatif dan interaktif.

Untuk menilai apakah model pembelajaran TPS dapat mempengaruhi keterampilan
berpikir kritis peserta didik sesuai dengan penjelasan sebelumnya, penulis melakukan
penelitian dengan menelaah literatur dan studi-studi sebelumnya. Data yang dikumpulkan dari
berbagai penelitian tersebut kemudian dianalisis untuk mendapatkan pemahaman yang tepat
dan dapat diterapkan. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh informasi yang
mendalam mengenai efektivitas model pembelajaran TPS dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik serta memberikan dasar yang solid untuk penerapan metode ini
dalam praktik pembelajaran yang lebih efektif dan berdampak.
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif dengan penelitian lapangan (field
research) yaitu observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Penelitian ini melibatkan 33
peserta didik kelas X RPL di SMK Nurul Iman Jakarta serta sebagai penguat penelusuran
terhadap literatur yang relevan dengan topik, termasuk Jurnal dan buku-buku mengenai model
atau inovasi pembelajaran, dengan fokus pada publikasi terbaru dan terkini. Tujuan dari artikel
ini adalah untuk memberikan analisis mendalam mengenai dampak penerapan model
pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam
mempelajari materi-materi pelajaran terlebih materi PAIL

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan literatur terdahulu dan terkini yang telah dilakukan oleh para peneliti,
terkait model pembelajaran TPS yang memiliki peran penting dalam menumbuhkan sikap
berpikir kritis peserta didik. Setelah menguti berbagai referensi dari literatur yang ada maka
model pembelajaran TPS sangat berpengaruh terhadap berpikir kritis peserta didik kelas X
RPL di SMK Nurul Iman jakarta.

Menurut Slavin (dalam Afnita et al., 2020:16), model pembelajaran kooperatif adalah
pendekatan di mana siswa bekerja dalam kelompok untuk memahami materi yang diajarkan
oleh Pendidik. Pendekatan ini bertujuan untuk memperluas kemampuan kognitif siswa serta
meningkatkan motivasi mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran. Ningsih (2020:248)
juga menambahkan bahwa model Think-Pair-Share adalah metode yang melibatkan siswa
dalam berbagi pendapat satu sama lain. Metode ini dapat digunakan sebagai umpan balik
terthadap materi yang telah disampaikan oleh Pendidik. Pada awal pembelajaran, Pendidik
memperkenalkan materi seperti biasa, kemudian meminta dua siswa untuk berpasangan dan
berdiskusi tentang materi yang telah disampaikan.

Model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) memberi siswa kesempatan untuk
berpikir secara lebih bebas dan merespons pengetahuan serta soal yang diberikan. Dengan
model ini, siswa dapat berdiskusi dan mengembangkan pemahaman mereka bersama
pasangan, yang dapat meningkatkan keterampilan mereka. Selain itu, TPS mendorong siswa
untuk bernalar, berpikir secara mandiri, dan mencari jawaban sendiri, sehingga membantu
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka (Sondek, Sukayasa, & Jaeng,
2017).

Dengan model pembelajaran seperti ini maka minat peserta didik dalam belajar juga
semakin berkembang dan semangat karena mereka diajarkan untuk berpendapat tanpa perlu
memperhatikan kebenarannya, karena nanti diakhir sesi pendidik akan memberikan jawaban
yang benarnya atau sebagai penguat dari pendapat-pendapat yang telah dipaparkan oleh para
peserta didik.

Dari 33 peserta didik yang ada di kelas X RPL semuanya menjadi aktif ketika setiap
kelompok harus memaparkan pendapatnya masing-masing setelah peserta didik berembuk
untuk menemtukan jawabannya tersebut. Dan peserta didik menganggap pembelajaran PAI
menjadi sangat menyenangkan ketika menggunakan model pembelajaran TPS.

Model pembelajaran TPS telah banyak diterapkan oleh pendidik dan peneliti untuk
mengevaluasi seberapa efektif model ini dalam meningkatkan pemahaman siswa dan
mempengaruhi keaktifan, kemampuan berpikir, serta hasil belajar mereka. Penelitian, seperti
yang dilakukan oleh I.W. Daniel Winantara & I Nyoman (2017), mengkaji dampak model ini
dengan tujuan untuk memahami bagaimana TPS dapat merangsang keterlibatan siswa dan
memperbaiki proses pembelajaran. Dengan demikian, model TPS diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil
belajar siswa.

Senada dengan beberapa hasil penelitian di atas, model pembelajaran koperatif tipe
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TPS dapat lebih meningkatkan berpikir kritis yang juga berdapak pada peningkatan
kemampuan komunikasi peserta didik dari pada menggunakan model konvensional.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan peserta didik yaitu M. Ariel mengenai
model Pembelajaran TPS di SMK Nurul Iman Jakarta, ia mengatakan:

“Sangat senang dan mengasyikkan bisa menggunakan model pembelajaran TPS ini di
dalam pelajara PAI, karena biasanya kita kalo pelajaran PAI selalu ceramah aja Pendidiknya,
sampai terkadang kita ngantuk dan akhirnya tidak masuk pelajarannya. Tapi kalo pakai
model pembelajaran ini kita jadi ikut semangat dan berfikir kritis dari setiap pertanyaan yang
diberikan ke kita.”

Berdasarkan hasil temuan khusus yang diperoleh dalam penelitian ini melalui data dari
hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi tentang model Pembelajaran TPS maka
terdapat tiga temuan hasil penelitian yaitu sebagai berikut: peserta didik senang karena diajak
untuk memberikan pendapatnya tanpa menghiraukan jawabannya benar atau salah karena
diakhir sesi pendidik akan memberikan jawaban benarnya serta menguatkan pendapat-
pendapat peserta didik lainnya, model pembelajaran TPS tidak membosankan karena ada sesi
berkelompok untuk saling bertukar pendapat dengan peserta didik lainnya dan pertanyaan
yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik mengajak untuk berpikir kritis karena
terkadang ada hal yang memang sengaja tidak disampaikan oleh pedidik dalam
pemaparannya tersebut tetapi pertanyaannya masih ada hubungannya dengan materi
tersebut.

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.
Menurut Huda (dalam Kurniasari & Setyaningtyas, 2017:121), model pembelajaran Think-
Pair-Share (TPS) memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:

1. Kelebihan Model Pembelajaran Think-Pair-Share:
(a) Memungkinkan peserta didik untuk beketja secara mandiri dan berkolaborasi dengan
orang lain.
(b) Mengoptimalkan partisipasi peserta didik.
(c) Memberikan lebih banyak kesempatan kepada setiap peserta didik untuk
berkontribusi.
(d) Dapat diterapkan pada semua mata pelajaran dan tingkat kelas.
2. Kekurangan Model Pembelajaran Think-Pair-Share:
(a) Banyak kelompok yang melaporkan tentang topik diskusi.
(b) Jumlah ide yang muncul mungkin lebih sedikit.
(c) Tidak adanya penengah jika terjadi perselisihan.

Untuk mengurangi kekurangan model pembelajaran Think-Pair-Share, Pendidik perlu
memperhatikan setiap anggota kelompok, mengingat bahwa kelompok terdiri dari individu
dengan berbagai karakter, seperti siswa yang aktif, pasif, cerdas, atau yang kesulitan dalam
menerima informasi. Pembagian kelompok yang adil dapat membantu mengatasi masalah
tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diinterpretasikan bahwa
model pembelajaran TPS sangat berperan dalam terciptanya suasana belajar yang efektif dan
interaktif dalam mengembangkan berpikir kritis (critical thinking) peserta didik, terlebih lagi
dalam pembelajaran PAI sangat dibutuhkan model pembelajaran TPS dikarenakan peserta
didik sudah sangat bosan dengan model konvensional seperti model ceramah saja. Model
pembelajaran TPS ini juga sangat cocok digunakan di semua mata pelajaran dan tak
memandang klasifikasi rentang usia.
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